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Abstract

The aim of this research is to determine work discipline and motivation on employee performance.
To determine the influence of work discipline and motivation on employee performance at PT.Aerofood
Indonesia ACS. This research method uses a quantitative asociative causal, data collection techniques
using questionnaires. The population is 63 employees, sampling can use saturated sampling, so the sample
is all 63 employees. Data analysis uses validity tests, reliability tests, classical assumption tests, multiple
regression analysis, multiple correlation coefficient analysis, coefficient of determination analysis and
hypothesis testing. Based on the test results in the table above, the tcount value is 10.103 and the
significance is 0.000. Because tcount is greater than ttable (10,103 > 2,000) and the significance is smaller
than 5%, Ha is accepted and HO is rejected, it can be stated that Work Discipline (X1) has a significant
effect on Employee Performance (Y). Based on the test results in the table above, the t-count value is 12.193
and the significance is 0.000. Because tcount is greater than ttable (12,193 > 2,000) and the significance
is smaller than 5% (0,000), Ha is accepted and HO is rejected, it can be stated that Motivation (X2) has a
significant effect on Employee Performance (Y). Based on the results of the analysis in the table above,
namely the ANOVA test, the Fcount value was 421,217, while the Ftable (a 0,05) for n =60 was 2.76. so
count (o. 0.05) or 421,217 >2.76, with a significant level of 0.000 because 0.000<little from Ftable. 0.05,
then it can be said that Work Discipline (X1), Motivation (X2) and together have an effect on Performance
Employees (Y).

Keywords: Work Discipline, Motivation, Employee Performance
Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui disiplin terhadap kinerja karyawan,Untuk
mengetahui pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan, Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja dan
motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT.Aerofood indonesia ACS. Metode penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif asosiatif kausal, teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Populasinya
adalah 63 karyawan, pengambilan sampel dapat menggunakan sampling jenuh, maka sampel adalah
seluruh karyawan yang berjumlah 63 karyawan. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, analisis koefisien korelasi ganda, analisis koefisien determinasi
dan uji hipotesis, Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperoleh nilai thitung sebesar 10.103
dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (10.103 > 2.000) dan signifikansi lebih
kecil dari 5% maka Ha diterima dan HO ditolak, dapat dinyatakan bahwa Disiplin Kerja (X1) berpengaruh
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signifikan terhadap Kinerja Karyawan (). Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, maka diperloreh
nilai thitung sebesar 12.193 dan signifikansi sebesar 0.000. Karena thitung lebih besar ttabel (12.193 >
2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5% (0.000) maka Ha diterima dan HO ditolak, dapat dinyatakan
bahwa Motivasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Berdasarkan hasil analisis
pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 421.217 sedangkan Ftabel (o 0,05)
untuk n = 60 sebesar 2.76. Jadi Fhitung > dari Ftabel (o 0,05) atau 421.217 > 2.76, dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Disiplin Kerja (X1), Motivasi (X2) dan
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Kata Kunci : Disiplin Kerja, Motivasi, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

Salah satu  faktor yang berpengaruh
dalam kinerja karyawan adalah motivasi kerja.
Menurut Hasibuan (2017) Motivasi
merupakan keadaan dalam pribadi seseorang
yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna
mencapai tujuan. Dan setiap perusahaan selalu
menginginkan Kinerja dari setiap
karyawannya meningkat. Untuk mencapai hal

tersebut, perusahaan harus memberikan
motivasi yang baik kepada seluruh
karyawannya agar dapat mencapai prestasi kerja
dan meningkatkan Kinerja. Tanpa

motivasi, seorang karyawan tidak akan bisa
memenuhi tugasnya sesuai standar atau bahkan
melampaui standar karena apa Yyang menjadi
motif dan motivasinya tidak terpenuhi.

Disiplin merupakan tindakan manajemen
untuk mendorong karyawan untuk memenuhi
tuntutan berbagai ketentuan dalam sebuah
perusahaan. Pendisiplinan pegawai dilakukan
untuk memperbaiki dan membentuk pengetahuan,
sikap dan perilaku karyawan sehingga para
karyawan dapat bekerja secara kooperatif dengan
karyawan yang lain serta meningkatkan prestasi
kerjanya (Kumarawati, Suparta, & Yasa, 2017).

Disiplin kerja sangat penting bagi instansi atau
perusahaan untuk menentukan kemampuan
perusahaan dalam menjalankan misi dan
memperoleh tujuan tertentu. yang menggerakkan
diri karyawan yang terarah atau tertuju untuk
mencapai tujuan organisasi perusahaan
(Mangkunegara, 2017, hal. 16). Karyawan yang
mempunyai motivasi kerja yang tinggi akan
menunjukkan pola bekerja lebih giat. Motivasi
kerja karyawan yang tinggi memberikan kontribusi
positif terhadap pekerjaan yang telah menjadi
tanggung jawabnya. Permasalahan yang terjadi

pada PT.Aerofood Indonesia ACS Bandara
International Soekarno hatta Tangerang Banten
bahwa tingkat Disiplin kerja dan Motivasi yang
masih rendah, jarangnya pemberian reward dan
kompensasi  kepada  karyawan,  sehingga
mempengaruhi kinerja karyawan dan kehadiran.
Jadi dimana masih ada karyawan yang terlambat,
menyalahi aturan dan sebagainya. Kedisiplinan
para karyawan adalah hal yang perlu diperhatikan
oleh para pegawai. Berikut tabel kehadiran
karyawan per 3 (tiga) tahun yang ada di PT
Aerofood Indonesia ACS Bandara international
Soekarno hatta Tangerang Banten.
Tabel 1.1 Data Absensi Karyawan PT. Aerofood Indonesia ACS (Garuda

Indonesia Group) Bandara International Soekarno Hatta Tangerang Banten
Tahun 2020-2022

jumlah | Jumlah Hari Keterangan
Tahun | karvawan kerja Sakit Telat Alpa | Jumlah | Persentase
2020 63 300 20 24 17 61 30%
2021 63 300 25 40 36 101 50%
2022 63 300 30 47 “ 121 60%

Swmber: PT. Aerofood indonesia ACS Tangerang Banten Tahun 2022

Berdasarkan tabel 1.1 diatas diketahui bahwa
tingkat jumlah absensi karyawan pada PT
Aerofood Indonesia Acs tangerang banten dari
tahun 2020-2022 mengalami kenaikan setiap
tahunnya, dimana pada tahun 2020 jumlah
absensi lebih rendah dari pada tahun yang lainya
berjumlah  30% dengan total karyawan 63.
Sedangkan ter tinggi pada tahun 2022 berjumlah
60% . Tak adanya sanksi tegas dalam perusahaan
menyebabkan tolak ukur disiplin karyawan dan
menunjukan bahwa semakin tinggi
tingkat ketidakhadiran absensi karyawan,
maka semakin rendah tingkat disiplin karyawan
yang akan mempengaruhi  Kkinerja karyawan
dalam pelaksanaan kegiatan. Perusahaan
mengharapkan setiap karyawan memiliki
motivasi kerja yang tinggi sehingga nantinya
akan meningkatkan kinerja yang tinggi. Motivasi
merupakan hal yang sangat penting untuk

f Research and Publicatig

anovation

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index

987



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 986-997

ISSN : 2985-4768

diperhatikan oleh pihak manajemen bila mereka
menginginkan setiap karyawan dapat memberikan
kontribusi positif terhadap mencapaian perusahaan.
Karena dengan motivasi, seseorang karyawan
akan memiliki semangat yang tinggi.

Tabel 1.2 Data Pra Survey Motivasi PT. Aerofood Indonesia ACS (Garuda
Indonesia Group) Bandara Internasional Soekarno Hatta Tangerang Banten
Tahun 2020-2022

Jumlah Setuju Tidak Setuju

No Indikator Responden

Sub Indikator

Total | % Total k1]

1 Daya Pimpinan tidak
pendorong | memberikan 63 42 66% 21 33%
dukungan dan
dorongan kepada
faryawan
EKaryawan Tidak
memiliki dorongan 63 33 84% 10 13%
kemauan dan tidak
menyukai tantangan

2 Kemauan

yang baru dalam
pekerjaan,

3 Membentuk | Karyawan
keahlian memahami intruksi 63 32 0% | 31 49%
pekerjaan dan
melakukan sesuatu
sesuai keahlian

4 Membentuk | Karyawan
keterampilan| memberikan 63 37 38% 26 41%
keterampilan kerja
pada relean kerja
Tanggung | Menjalankan
jawab tanggung jawab dan 63 36 28% 7 11%
menyelesaikan
pekerjaan tepat waltu
Sumber : PT. Aerofood I

ia ACS Tangerang Banten Tahun 2022

Berdasarkan tabel 1.2 data Pra survey
terhadap motivasi pada PT.Aerofood Indonesia
ACS Tangerang Banten, terdapat hasil yang
diperoleh dari pernyataan 1 adalah 66% berada di
kriteria setuju dan 33% dengan kriteria tidak setuju.
Pada pernyataan 2 adalah 84% berada di kriteria
setuju dan 15% berada di kriteria tidak setuju. Pada
pernyataan 3 adalah 50% setuju dan 49% berada di
kriteria tidak setuju. Pada pernyataan 4 adalah 58%
setuju dan 41% berada di kriteria tidak setuju. pada
pernyataan 5 adalah 88% setuju dan 11% berada di
kriteria tidak setuju. Motivasi dapat diartikan
sebagai dorongan atau gaya penggerak kemauan
bekerja seseorang dan belum mencapai hasil target
100%.

Tabel 1.3 Data Kinerja Karyawan PT. Aerofood Indonesia ACS (Garuda
Indonesia Group) Bandara Internasional Soekarno Hatta Tangerang Banten
Tahun 2020-2022

Keterangan

Rata-Rata

No | Tahun i
Ketepatan | Kualitas Efektivitas Tanggung v
Pencapaian

Waktu |Pekerjaan Jawab

Jumlah

7% 2
1 2020 §7% 100 % 93% 100% 382 98%

2 2021 94 % W% 0% 100% 364 1%

3 2022 85% 73 % 80% 87% 327 81%
Sumber : PT. derofood Indonesia ACS Tangerang Banten Tahun 2022

Berdasarkan dari tabel 1.3 diatas
terlihat bahwa kinerja karyawan dari tahun 2020
sampai 2022 dengan jumlah rata-rata pencapaian
tertinggi yaitu pada tahun 2020 sebanyak 98%, dan
mengalami penurunan setiap tahunnya, sedangkan

pada tahun 2021 rata-rata pencapaian Kkinerja
sebanyak 91%, dan pada tahun 2022 menurun
menjadi 81%.

Perusahaan mengharapkan setiap
karyawan memiliki kinerja yang baik sehingga
nantinya akan meningkatkan kualitas yang bagus.
Kinerja merupakan hal yang sangat penting
untuk diperhatikan oleh pihak manajemen bila
mereka menginginkan setiap karyawan
dapat memberikan kontribusi positif terhadap
mencapaian tujuan perusahaan. Karena dengan
kinerja, seseorang karyawan akan memiliki hasil
yang baik dalam melaksanakan tugas yang
dibebankan kepadanya. Disiplin yang akan
menunjang kinerja karyawan yang sesuai harapan

2. TINJAUAN PUSTAKA

Manajemen menurut Malayu S. P. Hasibuan
(2017: 9) adalah ilmu dan seni mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber—
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan. Manajemen adalah bekerja
dengan orang-orang untuk mencapai tujuan
organisasi dengan pelaksanaan fungsi perencanaan

(planning), pengorganisasian (organizing),
penyusunan  personalia atau  kepegawaian
(staffing), pengarahan dan  kepemimpinan

(leading), dan pengawasan (controlling) (Afandi,
2018, hal. 1 Manajemen adalah suatu ilmu dan seni
yang mengatur proses pemanfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif
untuk mencapai suatu tujuan tertentu (Hasibuan,
2017, hal. 9). Definisi diatas menurut Malayu
S.P.Hasibuan (2017:9) dapat disimpulkan bahwa
manajemen  adalah proses  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
kegiatan-kegiatan dalam suatu organisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh
organisasi tersebut.

Manajemen berasal dari kata tomanage yang
artinya mengurus, mengatur, melaksanakan, dan
mengelola Hasibuan (2016:1). Manajemen ini
terdiri dari enam unsur (6M) yaitu Man, Money,
Methode, Machines, Materials dan Market. Unsur
6M inilah yang akan diatur untuk mencapai tujuan
perusahaan. Manajemen menyentuh,
mempengaruhi dan memasuki seluruh aspek
kehidupan manusia, sehingga manusia mampu
mengenali kemampuannya berikut kelebihan dan
kekurangan sendiri. Manajemen menunjukkan
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cara-cara yang lebih efektif dan efisien dalam
pelaksanaan pekerjaan. Manajemen
memungkinkan kita mengurangi hambatan-
hambatan dalam mencapai tujuan. Manajemen
adalah ilmu dan seni yang mengatur proses
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber
daya lainnya secara efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan tertentu.

Manajemen  Sumber  Daya  Manusia
merupakan ilmu dan seni yang mengatur hubungan
dan peranaan tenaga kerja agar efektif dan efisien
membantu  terwujudnya tujuan  perusahaan.
Manajemen yang mengatur unsur manusia ini
sering disebut manajemen kepegawaian atau
manajemen personalia yang diterapkan pada suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Manajemen sumber daya manusia
adalah suatu bidang manajemen yang Kkhusus
mempelajari hubungan dan peranan manusia dalam
organisasi perusahaan. Unsur manajemen sumber
daya manusia adalah manusia yang merupakan
tenaga kerja pada perusahaan. Dengan demikian,
fokus yang dipelajari manajemen sumber daya
manusia ioni hanyalah masalah hubungan dengan
tenaga kerja manusia saja. Manusia selalu berpern
aktif dan dominan dalam setiap kegiatan
organisasi,karena manusia menjadi
perencana,pelaku,dan penentu terwujudnya tujuan
organisasi. Tujuan tidak mungkin terwujud tanpa
peran aktif karyawan meskipun alat-alat yang
dimiliki perusahaan begitu canggihnya. Alat-alat
canggih yang dimiliki perusahaan begitu
canggihnya. Alat-alat canggih yang dimiliki
perusahaan tidak ada manfaatnya bagi perusahaan,
jika peran aktif karyawan tidak diikutsertakan.
Mengatur karyawan adalah sulit dan kompleks,
karena mereka mempunyai
pikiran,perasaan,status,keinginan,dan latar
belakang yang heterogen yang dibawa ke dalam
organisasi. Karyawan tidak dapat diatur dan
dikuasai sepenuhnya seperti mengatur
mesin,modal,atau gedung.

Kedisiplinan adalah fungsi operatif keenam
dari  manajemen sumber daya manusia.
Kedisiplinan ~ merupakan  fungsi  operatif
manajemen sumber daya manusia yang terpenting
karena semakin baik disiplin karyawan, semakin
tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa
disiplin karyawan yang baik,sulit bagi organisasi
perusahaaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin

yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung
jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang
diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah
kerja,smangat kerja,dan terwujudnya tujuan
perusahaan,karyawan,dan masyarakat. Oleh karena
itu,setiap manajer selalu berusaha agar para
bawahannya mempunyai disiplin yang baik.
Seorang manajer dikatakan efektif dalam
kepemimpinanya,jika para bawahannya berdisiplin
baik. Untuk memelihara dan meningkatkan
kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, karena
banyak faktor yang mempengaruhi nya.

Peraturan sangat  diperlukan untuk
memberikan bimbingan dan penyuluhan bagi
karyawan dalam menciptakan tata tertib yang baik
di perusahaan. Dengan tata tertib yang
baik,kinerja,moral kerja,efesiensi,dan efektivitas
kerja karyawan akan meningkat. Hal ini akan
mendukung tercapainya tujuan
perusahaan,karyawan,dan masyarakat. Jelasnya
perusahaan sulit mencapai tujuannya jika
karyawan tidak mematuhi peraturan-peraturan
perusahaan tersebut.

Motivasi berasal dari kata movere (bahasa
Latin) yang sama dengan to move (bahasa Inggris)
yang berarti mendorong. Banyak istilah yang
digunakan untuk menyebut motivasi antara lain

kebutuhan, desakan, keinginan dan dorongan
(Handoko, 2016). Motivasi adalah hal yang
menyebabkan, menyalurkan, dan mendukung

perilaku manusia, supaya mau bekerja giat dan
antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi
semakin penting karena manajer memberikan
pekerjaan kepada bawahannya untuk dikerjakan
dengan baik dan terintegrasi kepada tujuan yang
ditentukan. Menurut Afandi (2018:23) motivasi
adalah keinginan yang timbul dari dalam diri
seseorang atau individu karena terinspirasi,
disemangati, dan terdorong untuk melakukan
aktivitas dengan keikhlasan, senang hati dan
sungguh- sungguh sehingga hasil dari aktivitas
yang dia lakukan mendapat hasil yang baik dan
berkualitas. Menurut Stephen P. Robbins dan Mary
Counter (2016), motivasi kerja sebagai kesediaan
untuk melaksanakan upaya tinggi untuk mencapai
tujuan-tujuan keorganisasian yang dikondisikan
olen kemampuan upaya untuk memenuhi
kebutuhan individu tertentu. Berdasarkan pendapat
para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
motivasi kerja merupakan suatu perangsang
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keinginan dan daya penggerak kemauan yang
menciptakan kegairahan seseorang untuk mencapai
suatu tujuan yang dikehendaki. Motivasi kerja
tinggi yang  diberikan  karyawan  akan
meningkatkan  Kkinerja  perusahaan, sehingga
memudahkan pencapaian tujuan perusahaan yang
telah ditetapkan.

Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban
dan berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang
telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan organisasi
tidak akan tercapai jika kinerja karyawanya tidak
maksimal. Menurut Coulter (Belly Onanda,
2016:1) mendeskripsikan bahwa “employee
performance as the total or aggregate output of an
employee activities and actions in an organization”.
Kinerja karyawan sebagai total atau kumpulan hasil
dari kegiatan dan tindakan karyawan di dalam
sebuah organisasi. Pekerjaan yang baik tidak hanya
dilihat dari waktu penyelesaian yang cepat. Tetapi
kualitas hasil kerja juga harus diutamakan.
Karyawan yang Kkinerjanya baik  akan
mempertimbangkan kualitas dan kuantitas hasil
pekerjaanya sehingga mamp mencapai target yang
ditentukan perusahaan. Sesuai dengan pendapt dari
Anwar prabu mangkunegara (2016:67), “kinerja
karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya”.

3. METODE PENELITIAN
a. Uji Instrumen Data
Sebelum menggunakan sebuah kuesioner
untuk penelitilan, maka kuesioner tersebut
harus di uji terlebih dahulu. Uji coba instrumen
dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen
yang disusun merupakan hasil yang baik karena
buruknya isntrumen akan berpengaruh pada
benar atau tidaknya data dan menentukan
kualitas pada suatu penelitian. Instrumen
penelitian yang baik harus memenuhi dua
persyaratan penting Validitas dan Realiabilitas
1) Uji Validitas
Uji validitas adalah suatu alat yang
digunakan menunjukkan derajat ketepatan
dan kesesuaian antara objek dengan data
yang telah dikumpulkan. Menurut Ghozali
(2021:66) “Pengujian validitas adalah suatu
teknik untuk mengukur ketepatan antara
data yang terkumpul dengan data yang

sesungguhnya terjadi pada obyek yang
diteliti”. Instrumen yang valid berarti alat
ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti
instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.
Untuk menguiji validitas pada tiap-tiap item,
yaitu dengan mengkorelasi skor tiap butir
dengan skor total yang merupakan jumlah
tiap skor butir.

2) Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas instrumen digunakan untuuk
mengetahui taraf keajegan suatu instrumen
dalam mengukur apa yang hendak diukur.
Uji  Reliabilitas  dilakukan  setelah
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner
sudah memiliki validitas. Perhitungan
Realibilitas  instrumen  menggunakan
Cronbach alfa.

Asumsi Klasik
Uji asumsi Kklasik digunakan untuk
mengetahui ketepatan sebuah data Menurut
santoso (2016:342) berpendapat “‘sebuah
model regresi akan digunakan untuk
melakukan peramalan yang semaksimal
mungkin. Karena itu, sebuah model sebelum
digunakan seharusnya memenuhi beberapa
asumsi, yang biasa disebut asumsi klasik.
1) Uji Normalitas
Menurut Rukajat (2018,p. 16) Uji
normalitas berguna untuk menguji jenis
apakah model regresi suatu
penelitian,variabel pengganggu atau nilai
esidu berdistribusi normal. Sebelum data
diolah menggunakan pengujian statistik
parametrik maupun non parametrik harus
diuji normalitas. Statistik parametrik tidak
dapat digunakan jika data tidak normal.
Pengijian data tidak normal dapat dilakukan
dengan statistik non parametrik. Untuk
mengetahui data berdistribusi normal atau
tidak. Digunakan uji normalitas dengan
rumus kolmorgotov smirnov menggunakan
program spss statistic. Kriteria pengujian
yaitu jika signifikasi >0,05 maka
dinyatakan normal dan sebaliknya jika
<0,05 maka dinyatakan tidak normal.
Rumus
2) Uji Multikoliniertitas

anovation

f Research and Publicatig

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI|/index

https://jurnal.portalpublikasi.id/index.php/JORAPI/index 990



JORAPI : Journal of Research and Publication Innovation

Vol. 3, No. 1, januari 2025
Halaman : 986-997

ISSN : 2985-4768

C.

Menurut ghozali (2018: 107) menjelaskan
bahwa pengujian multikolinearitas
bertujuan untuk menguji apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar

variabel ~ bebas  (independen).  Uji
multikolinearitas digunakan untuk
memenuhi  prasyarat analisis  regresi

berganda yaitu untuk mengetahui terjadi
nya multikolinearitas dalam hubungan antar
variabel bebas. Multikolinearitas terjadi
jika koefisien korelasi antar variabel bebas
lebih dari 10.00 dan jika lebih kecil atau
sama dengan 10.00 maka tidak terjadi
multkolinearitas.
3) Uji Heteroskedastisitas

Menurut  Ghozali  (2017:139)  “wji
heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalm model regresi
terjadi Kketidaksamaan varian dari suatu
residual pengamatan ke pengamatn lain”.
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lainya, jika
varian dari residual satu pengamatan ke
pengamatan pengamatan lain berbeda maka
disebut heteroskedastisitas. Prasyarat yang
harus terpenuhi dalam model regresi ini

yaitu tidak adanya gejala

hetersokedastisitas
Analisis Regrasi Linier

Menurut Sugiyono (2017:277)
berpendapat  "regresi  liniers  sederhana
digunakan untuk mengestimasi  besarnya

koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang
bersifat linier saru variabel bebas untuk
digunakan sebagai alat prediksi. Menurut
Sugiyono (2017:277) berpendapat "analisis
regresi digunakan untuk melakukan prediksi
bagaimana perubahan nilai variabel dependen
bila nilai variabel dinaikan/diturunkan”.

Analisis Koefisien Korelasi

Aanalisis Koefesien korelasi dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen
baik secara parsial maupun simultan.

Koefisien Determinasi

4.
a.

Analisis Koefesien determinasi
dimaksudkan untuk mengetahui besarnya
pengaruh antara variabel independen terhadap
variabel dependem baik secara parsial maupun
simultan.  Menurut supangat (2016:350)
“koefesien determinasi merupakan besaran
untuk menunjukan tingkat kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih dalam bentuk
persen”. Berdasarkan pengertian diatas maka
koefesien determinasi (KD) Adalah angka yang
dipergunakan untuk mengetahui kontribusi atau
sumbangan yang diberikan oleh sebuah
variabel. Dalam output SPSS, Koefesien
determinasi terletak pada tabel model summary
dan tertulis R square.

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini uji hipotesis
dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh disiplin kerja, motivasi dan Kinerja
karyawan degan menggunakan uji statistik t
dan uji koefisien determinasi (R). Menurut
sugiyono (2017:213) berpendapat ‘“hipotesis
merupakan jawaban sementara terdapat
rumusan masalah penelitian”, oleh karena itu
rumusan masalah penelitian biasanya disusun
dalam bentuk kalimat pertanyaan. Penelitian
dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat
sementara terhadap penelitian. Sampai terbukti
melalui data yang terkumpul dan harus diuji
secara empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (X1)

Tk
No Pernyataan ruims | nog) | Keterangan

Pimpinan saat ini sudah menjadi

teladan bagi karyawan.

Keteladanan Pimpinan diperlukan

2 | dalam meningkatkan Disiplin 0.838™| 0.248 Valid

karyawan.

Gaji yang diberikan sudah sesuai

3 | dengan harapan karyawan 0.866™ | 0.248% Valid
b peraturan

Gaji selama anda bekerja selaly

naik atau bertambah seiring

4 | bertambahnya tahun karena 0.870™| 0.248 Valid

kebutuhan yang semakin

meningkat.

Kebijakan kebijakan yang

5 | ditetapkan perusahan sudah 0863 | 0248 Valid

sesuai dengan_ prinsip keadilan

Perusahaan memperlakukan

6 | karyawan dengan baik tanpa 0732 | 0248 Valid

elit dari status dan_jabatan.

0.706™ | 0.248 Valid

vang melanggarkerfa | 5 oyeae | 5y Valid

0.815%| 0248 Valid

Hubungan antara karyawan

- 0.8317"| 0248 Valid
dengan pimpinan sangat harmonis. i

Kcharmonisan hubungan antara
10 | karyawan dapat menciptakan 0.807™| 0248 Valid

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat
bahwa untuk  masing-masing  pernyataan
pada variabel Disiplin Kerja (X1) seluruh
instrument dapat dikatakan valid, karena nilai
rhitung yang dihasilkan jauh lebih besar dari
pada nilai rtabel yang ada untuk n = 61
yaitu 0.248

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X2)

risbal

No Pernyataan e | mog | Keteramgan
| | Memiliki semangat tinggi dalam | (oo [ (o0 \aiia
laksanal tugas.
, | Svasana kerja vang baik menjadi | g osie | oo atid
daya pendorong karyawan.
. | Derongan kemavan untuk ose6” | 02s8 alid

kan sesuatu.

Karyawan menyukai tantangan
4 dan belajar hal-hal yang ‘baru 0.702°*" 0.248 Valid
dalam pekerjaan

5 | Karyawan mampu memahami 075 0248 Valid
intruksi pekerjaan dengan cepat.

¢ | Dorongan kemavan melakukan i 0238 atd
sesuatu karena ada
Karyawan mampu memberikan

7 | pengaruh rekan kerja untuk bekerja| 0.620™ 0.248 Valid
dengan baik
Karyawan mampu mengajarkan

8 | keterampilan kerja pada rekan 0.813% 0.248 Valid
kerja.

o | Menjalankan tanggung jawab 0595 038 tid
dalam pekerjaan.

1o | Karvawan mampu menyelesaikan | oo | o -

pekerjaan tepat waktu
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat
bahwa masing-masing pernyataan variabel
Motivasi (X2) seluruh instrument
dapat dikatakan valid, karena nilai
rhitung yang dihasilkan jauh lebih besar
dari pada nilai rtabel yang ada untuk
n =61 yaitu 0.248.

Tabel 4.11 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Teshel

No Pernyataan e | megl | Keterangan

Standar kualitas kerja yang telah
1 | ditetapkan oleh perusahaan dapat | 0819 | 0248 Valid
dicapai oleh karyawan.

5 Kary;{wan mampu mm}'eleszﬂ.can 08567 0248 Wlid
pekerjaan dengan baik dan teliti.

Dengan adanya komunikasi
dengan pimpinan pegawai merasa
3 | terbantu untuk melaksanakan 0775 0248 Valid
pekerjaan dengan cepat dan tepat
waktu.

Mampu mengerjakan tugas
4 | tambahan vang diberikan atasan 0.835™ 0248 Valid
tepat waktu tanpa menggangu

Pegawai mampu menyelesaikan
3 | tugas sesuai dengan tepat waktu 0.744™ 0248 Valid
yang di tentukan (tepat waktu)

Pegawai mampu memaksimalkan
waktu yang bersedia untuk
aktivitas lain guna pencapaian
tujuan

0887 0248 Valid

Pegawai mampu menentukan dan
7 | mengatur prioritas kerja secara 0.823 0248 Valid
efektivitas.

Pegawai mampu menangani
3 (memberikan solusi) dengan
cepat atau tepat bila ada kendala
dalam proses pelak tugas.

Segala bentuk kesalahan kerja
9 | menjadi tanggung jawab 08137 0.248 Valid
karyawan

0865 0.248 Valid

Karyawan dapat menyelesaikan
10 | pekerjaan sebelum batas waktu 0.386™ 0.248 Valid
yang
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat
bahwa  masing-masing pernyataan pada
variabel Kinerja ~ Karyawan (YY) seluruh
instrument dapat dikatakan valid, karena nilai
rhitung yang dihasilkan jauh lebih besar dari
pada nilai rtabel yang ada untuk n = 61
yaitu 0.248.

. Uji Reliabilitas

Tabel 4.12 Hasil Uji Reabilitas

Koefisien Standar
No Variabel Croncbach | Cronbach Keterangan
Alpha Alpha
1 Disiplin Kerja (X1) 0.942 = 0,60 reliabel
2 Motivasi (X2) 0,924 = 0,60 reliabel
3 | Kinerja Karyawan (Y) 0,954 = 0,60 reliabel
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024
Berdasarkan data diatas

menunjukan bahwa koefisien (r) alpha hitung
seluruh variabel lebih besar dibandingkan
dengan kriteria yang dipersyaratkan
sebesar 0,60.  Sehingga  dapat dikatakan
seluruh  kriteria variabel dalam keadaan
reliabel atau handal digunakan sebagai alat
ukur

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 63
MNormal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 261912711

Most Exireme Differences Absolute 109
Pasitive 109

Hegative -084

Test Stafistic 109
mp. Sig. (2-ailed) .062°

a. Test distribution is Normal.
b._Calculated from_data.

. Lilliefors_Sionificance _Correction.
Sumber: Hasil Olahan Data (SP55 24), 2024

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai
Asymp. Sig. (2tailed) variabel Disiplin
Kerja (X1), Motivasi (X2) dan variabel
Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0.062
yang lebih besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa model
penelitian memiliki distribusi data normal.
Sedangkan nilai Test Statistic variabel
Disiplin  Kerja (X1), variabel Motivasi
(X2) dan variabel Kinerja Karyawan (Y)
sebesar 0.109, berarti data residual
terdistribusi normal

2) Uji Multikolinearitas
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Tabel 4.14 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®

Unstandardized | Standardized| Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance | VIF
1 | (Constant) | 6.927| 1.330 697| 489
Disiplin 434 043 474110103 | .000 504]1.9835
Kerja (X1)|
Motivasi 591 048 572012193 .000 504)1.985
(X2

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan tabel coefficients
diatas, nilai Variance Inflation Factor
(VIF) pada variabel independen
tidak memiliki nilai yang lebih dari
10, sehingga dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini tidak
mengandung multikolinieritas.

d. Uji Koefisien Korelasi

Tabel 4.16 Hasil Koefisien Korelasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X1)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 8772 760 765 402438

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X1)

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)

Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan tabel tersebut
dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel
Disiplin Kerja (X1) sebesar 0,877, masuk
pada interval 0,750 - 0,990 artinya
bahwa tingkat hubungan antara variabel
Disiplin  Kerja (Xi) secara parsial
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
memiliki tingkat hubungan yang sangat
kuat.

Tabel 4.17 Hasil Koefisien Korelasi Secara Parsial Motivasi (X2)
Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9062 820 817 4.33977
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS5 24), 2024

Berdasarkan tabel tersebut
dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel
Motivasi (X2) sebesar 0,906, masuk pada
interval 0,750 - 0,990 artinya bahwa
tingkat hubungan antara variabel Motivasi
(X2) secara parsial terhadap variabel
Kinerja Karyawan (Y) memiliki tingkat
hubungan yang sangat kuat.

Tabel 4.18 Hasil Koefisien Korelasi Secara Simultan Disiplin Kerja (X1) dan
Motivasi (X2) rerhadap Kinerja Karvawan (Y)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 9662 934 931 2.66242
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Disiplin Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPS5 24), 2024

Berdasarkan tabel tersebut
dapat dilihat bahwa nilai korelasi variabel
Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2)
sebesar 0,966, masuk pada interval 0,750 -
0,990 artinya bahwa tingkat
hubungan antara variabel Disiplin Kerja
(X1) dan Motivasi (X;) secara simultan
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
memiliki tingkat hubungan yang
sangat kuat

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4.19 Hasil Koefisien Determinasi Secara Parsial Disiplin Kerja (X1)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®

Adjusted R Std. Errer of
Model R R Square Square the Estimate
1 877 769 765 492438
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karvawan (Y)
Sumber: Hastl Olahan Data (SPS5 24). 2024

Berdasarkan tabel Model Summary
yang menghasilkan nilai R Square sebesar
0.769, hal ini menunjukan bahwa sebesar
76.9% variabel Disiplin  Kerja (X1)
memiliki pengaruh secara parsial (sendiri)
terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y)
dan sisanya sebesar 23.1%
berpengaruh dengan  faktor  lainnya
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Tabel 4.20 Hasil Koefisien Determinasi Secara Parsial Motivasi (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8062 802 817 433977
a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan tabel Model Summary
yang menghasilkan nilai R Square
sebesar 0.820, hal ini  menunjukan
bahwa sebesar 82% variabel Motivasi (X»)
memiliki pengaruh secara parsial (sendiri)
terhadap  variabel Kinerja  Karyawan
(YY) dansisanya sebesar 18% berpengaruh
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f.

dengan faktor lainnya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.
Tabel 4.21 Hasil Koefisien Determinasi Secara Simultan Disiplin Kerja (XI)

dan
Mortivasi (X2) terhadap Kinerja Karvawan (Y)
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0662 934 931 2.66242
a. Predictors: (Constant), Motivasi (X2), Disiplin Kerja (X1)
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Berdasarkan tabel Model
Summary yang menghasilkan nilai R
Square sebesar 0.934, hal ini menunjukan
bahwa sebesar 93.4% variabel Disiplin
Kerja (Xi), variabel Motivasi (Xz) dan
variabel —~memiliki  pengaruh  secara
simultan (bersama-sama) terhadap variabel
Kinerja Karyawan (YY) dan sisanya sebesar
6.6%  berpengarun  dengan  faktor
lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Analisis Regresi Linier

Tabel 4.22 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Disiplin Kerja (X1)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficientss

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Erro Beta t Sig.
1 (Constant) 8332 2189 3.807 000
Disiplin Kerja 840 059 877] 14241 000
1)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

1) Nilai Konstanta a = 8.332 dapat
diartikan bahwa jika Disiplin Kerja
(X1) bernilai nol maka Kinerja
Karyawan () bernilai positif sebesar
8.332

2) Koefesien regresi Disiplin Kerja (X1)
b:= 0.840 dapat diartikan bahwa jika
nilai Disiplin Kerja (X1) meningkat
sebesar satu maka nilai Kinerja
Karyawan (Y) juga akan meningkat
sebesar 0.840

Tahel 4.23 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Motivasi (X2) terhadap
Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 4742 2079 2281 026
Motivasi 936 036 906| 16.693 000
(X2)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

1)

2)

1)

2)

3)

Nilai Konstanta a = 4.742 dapat
diartikan bahwa jika Motivasi (X)
Bernilai nol maka Kinerja Karyawan
(Y) bernilai positif sebesar 4.742.
Koefesien regresi  Motivasi  (X2)
b;= 0.936 dapat diartikan
bahwa jika nilai Motivasi (X>)
meningkat sebesar satu maka nilai
Kinerja Karyawan (Y) juga akan
meningkat sebesar 0.936.

Tabel 4.24 Hasil Uji Regresi Linier Berganda Disiplin Kerja (X1) dan
Motivasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.927 1.330 697 489
Disiplin Kerja 454 045 474( 10103 {000
X1
Motivasi (X2) 501 048 572 12193 -000
2. Dependent Variable: Kinerja Karvawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

Nilai Konstanta a = 6.927 menunjukan
bahwa jika nilai Disiplin Kerja (X1)
dan Motivasi (X2) bernilai nol maka
Kinerja Karyawan (Y) bernilai positif
sebesar 6.927. hal ini terjadi dengan
asumsi bahwa variabel-variabel lain
yang dapat mempengaruhi Kinerja
karyawan dianggap tetap atau
konstan.

Koefesien regresi Disiplin Kerja (Xy)
b;= 0.454 menyiratkan bahwa jika
nilai Disiplin Kerja (X1) meningkat
sebesar satu maka nilai Kinerja
Karyawan (Y) juga akan meningkat
sebesar 0.454. dengan asumsi bahwa
faktor-faktor  lainya tetap. Ini
menunjukan adanya hubungan positif
antara Disiplin kerja dan Kinerja
karyawan, di mana peningkatan
Disiplin kerja berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja karyawana.
Koefesien regresi Motivasi (X2) b, =
0.591 dapat diartikan bahwa jika
Motivasi (X2) meningkat sebesar satu
maka nilai Kinerja Karyawan (Y)
juga akan meningkat sebesar 0.591.
dengan asumsi bahwa variabel-
variabel lainya tetap. Ini menunjukan
bahwa motivasi memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap Kkinerja
karyawan, mengindikasikan bahwa
peningkatan dalam motivasi akan
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lebih signifikan meningkatkan kinerja

Tabel 426 Uji F

karyawan. ANOVA:

Secara} kesgll_Jruhan, hasil anali_sis_ s i R B I

regresi linier berganda ni 1 | Regression| 5971580 2| 2085.790| 421217|  .000%
menunjukan bahwa Disiplin kerja Residval | 423309] 60 T.088

(X1) maupun  Motivasi  (X2) Dot Vs Kt Ry (O

Berkontribusi secara positif terhadap Sampor st Ot Data 18558 3, 202 D

kinerja  karyawan ~ (Y), ~dengan Berdasarkan hasil analisis pada tabel
:’;g;‘;}vgzgarmem'“k' pengaruh - yang di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai

g. Uji Hipotesis
Tabel 4.25 Hasil Uji Regresi Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi (X2)
terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Friung Sebesar 421.217 sedangkan Fper (a
0,05) untuk n =60 sebesar 2.76. Jadi Fhitung
> dari Fuper (2 0,05) atau 421.217 > 2.76,
dengan tingkat signifikan sebesar 0,000

Coeficients? karena 0,000 < 0,05, maka dapat
Utitandardized | Standardized dikatakan bahwa Disiplin Kerja
Model B Std. Error Beta t Sig. H H -
T o T e RS (X1), Motivasi (X;) dan secara bers_amz?\
Disiplin Ketja 454 045 474| 10.103) 000 Sama berpengaruh terhadap Klnerja
X1)
Motivasi (2) 501 048 572| 12.193 000 KaryaWan (Y)

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Sumber: Hasil Olahan Data (SPSS 24), 2024

1) Pengaruh Disiplin Kerja (X1) terhadap ~ ° KESIMPULAN N
Kinerja Karyawan (Y) Berdasarkan hasil nilai penelitian dan
Dari tabel 4.20 diperoleh hasil pembahasan yang telah diuraikan, maka
perhitungan nilai uji t variabel Disiplin kesgimpulan dari penelitian ini adalah sebagai
Kerja (X1)dengan thing Sebesar 10.103  berikut L i
dan signifikansi sebesar 0.000. Karena & Terdapat pengaruh Disiplin Kerja (X:) dengan

thiwng lebih besar twaper (10.103 > 2.000)
dan signifikansi lebih kecil dari 5%
maka Haditerimadan Ho ditolak, dapat
dinyatakan bahwa Disiplin Kerja (X1)
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Karyawan ().

2) Pengaruh Motivasi (X2) terhadap

thiung S€bESar 10.103 dan signifikansi sebesar
0.000. Karena thitung lebih besar tianer (10.103 >
2.000) dan signifikansi lebih kecil dari 5%
maka H. diterima dan Ho ditolak, dapat
dinyatakan bahwa Disiplin  Kerja (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan (Y).

Kinerja Karyawan (Y) b. Terdapat pengaruh Motivasi (X2) dengan thiwng
Dari tabel 4.21 diperoleh sebesar 12.193 dan signifikansi sebesar 0.000.
hasil perhitungan nilai uji t variabel Karena thiung lebih besar tiper (12.193 > 2.000)
Motivasi  (Xz) dengan thiung Sebesar dan S|gn|f|ka}n5|_ lebih kecil dar! 5% (0.000)
12193  dan  signifikansi sebesar maka Ha. diterima dan Ho ditolak, dapat
0.000. Karena thiwng lebih besar tipel dinyatakan bahwa Motivasi (Xz) berpengaruh
(12.193 > 2.000) dan signifikansi lebih signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

kecil dari 5% (0.000) maka H. diterima ~ C- Terdapat pengaruh yang signifikan antara

dan Ho ditolak, dapat dinyatakan bahwa
Motivasi (X2) berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja Karyawan ().

Disiplin Kerja dan Motivasi terhadap Kinerja
Karyawan. Berdasarkan hasil analisis pada
tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai
Fhiung Sebesar 421.217 sedangkan Feane ( o
0,05) untuk n = 60 sebesar 2.76. Jadi Fhiwng >
dari Feapel (a0 0,05) atau 421.217 > 2.76, dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000
< 0,05, maka dapat dikatakan bahwa Disiplin
Kerja (X1), Motivasi (X>) dan secara bersama-
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sama berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan

().
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